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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of workload and job satisfaction 

on Turnover intention among employees at PT Bolde Inovasi Global. The high 

level of employees’ desire to leave the company is a critical issue in human 

resource management, as it can affect both productivity and organizational 

stability. This study employs a quantitative approach with an associative 

research design. Data was collected through questionnaires distributed to 52 

permanent employees at the company’s head office. The data was analyzed 

using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25.The 

results show that workload has a positive and significant effect on turnover 

intention. This indicates that the higher the perceived workload, the greater the 

tendency for employees to consider leaving the company. Conversely, job 

satisfaction has a negative and significant effect on turnover intention, meaning 

that the more satisfied employees are with their jobs, the lower their intention 

to leave the organization. Simultaneously, workload and job satisfaction have 

a significant effect on Turnover intention.This research is expected to serve as 

an evaluation material for company management in managing employee 

workload and improving job satisfaction to reduce turnover intention. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap Turnover 

intention pada karyawan PT Bolde Inovasi Global. Fenomena tingginya keinginan karyawan untuk keluar 

dari perusahaan menjadi perhatian penting dalam pengelolaan sumber daya manusia, karena dapat 

memengaruhi produktivitas dan stabilitas organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada 

52 karyawan tetap di kantor pusat PT Bolde Inovasi Global. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover intention. Artinya, semakin tinggi beban kerja yang 

dirasakan karyawan, semakin besar kecenderungan mereka untuk ingin keluar dari perusahaan. Sebaliknya, 

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover intention, yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan akan semakin 

rendah. Secara simultan, beban kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover 

intention.Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan dalam 

mengelola beban kerja dan meningkatkan kepuasan kerja guna menurunkan tingkat turnover intention 

karyawan. 

 
Kata Kunci : Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Turnover Intention 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah bagian yang sangat penting dalam suatu perusahaan. 

SDM bukan hanya sekadar pekerja, tetapi merupakan aset strategis yang bisa menentukan 

keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan 

perhatian lebih dalam mengelola SDM, seperti menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, beban 

kerja yang seimbang, serta peluang pengembangan diri. Hal ini penting agar karyawan merasa betah 

dan memiliki komitmen untuk bekerja dalam jangka panjang. 

Namun, dalam kenyataannya, banyak perusahaan menghadapi tantangan berupa tingginya 

Turnover intention, yaitu keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan. Hal ini bisa menjadi 

masalah besar karena jika banyak karyawan yang ingin resign, perusahaan akan mengalami 

kerugian, baik dari segi biaya perekrutan ulang, pelatihan, maupun terganggunya produktivitas. Jika 

tidak ditangani dengan baik, tingginya Turnover intention dapat menyebabkan perusahaan 

kehilangan tenaga kerja berpengalaman, meningkatkan biaya rekrutmen dan pelatihan, serta 

mengganggu stabilitas dan kinerja tim. Dalam konteks ini, PT Bolde Inovasi Global menjadi 

perusahaan yang menarik untuk diteliti. 

PT Bolde Inovasi Global adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi produk 

rumah tangga dengan merek BOLDe, yang dikenal luas dengan produk-produk inovatif seperti 

Super MOP dan Spray MOP. Merek ini telah menjadi market leader dalam kategori alat pel otomatis 

di Indonesia. Di balik kesuksesan mereknya, PT Bolde Inovasi Global juga menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya terkait beban kerja dan kepuasan kerja 

karyawan. 

Berdasarkan pengamatan awal di kantor pusat PT Bolde Inovasi Global, ditemukan adanya 

indikasi tingkat Turnover intention yang cukup tinggi pada beberapa divisi, yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya jumlah karyawan yang mengajukan resign dalam satu tahun terakhir. Selain itu, 

survei internal sederhana menunjukkan adanya keluhan mengenai beban kerja yang dirasa berat dan 

tidak merata antarbagian. Beberapa karyawan juga menyatakan kurang puas dengan jalur 

pengembangan karier, ketidaknyamanan dalam berinteraksi dengan rekan, serta keseimbangan 

antara tuntutan kerja dan waktu istirahat. Hal ini menjadi sinyal penting bagi perusahaan untuk lebih 

serius dalam mengevaluasi kondisi kerja dan kesejahteraan karyawan. 

Beban kerja yang berlebihan dapat membuat karyawan merasa kelelahan, stres, dan pada 

akhirnya kehilangan semangat kerja. Di sisi lain, kepuasan kerja yang rendah misalnya karena 

kurangnya pengakuan, gaji yang tidak sesuai, atau hubungan yang kurang baik dengan rekan kerja 

dan atasan juga dapat memicu niat untuk resign. Kedua hal tersebut menjadi faktor penting yang 

perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap Turnover 

intention di perusahaan. 

Melihat kondisi tersebut, penting dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah beban kerja 

dan kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap Turnover intention karyawan di PT Bolde Inovasi 

Global. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan, serta menjadi dasar bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan retensi dan kenyamanan 

kerja di lingkungan perusahaan. 
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Turnover Intention adalah niat atau keinginan yang timbul pada individu untuk melakukan 

sesuatu, sementara Turnover Intention adalah berhentinya seorang karyawan dari tempat kerjanya 

secara sukarela. Dengan demikian, Turnover Intention adalah kecenderungan atau niat karyawan 

untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya secara sukarela atas pilihannya sendiri. Tingginya tingkat 

Turnover Intention pada perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar keinginan berpindah yang 

dimiliki oleh karyawan suatu organisasi atau perusahaan. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Beban Kerja 

“Beban kerja yang tinggi berhubungan langsung dengan peningkatan tingkat burnout, 

yang meningkatkan niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Beban kerja juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jam kerja, jumlah tugas yang harus diselesaikan, serta 

tingkat kesulitan dari pekerjaan tersebut” (Mondo et al., 2023) 

2. Kepuasan Kerja  

Kepuasan  kerja  merupakan  suatu  perasaan  dan  penilaian individu  mengenai 

pekerjaannya seperti kondisi  pekerjaan,  dan  pengaruh  pekerjaan  dalam  memenuhi  harapan,  

kebutuhan,  dan  keinginannya. Kepuasan  kerja juga  berarti  bahwa  perasaan  emosi  pekerja  

yang  didasari  oleh  hasil  kerja yang telah  terselesaikan, jika  pekerjaan  yang telah  

dilaksanakan  menghasilkan  hasil yang baik  maka karyawan  akan  merasa  puas  dan  bangga  

akan  hal  itu (Dika Ramadhina & Frianto, 2021). 

3. Turnover Intention 

“Turnover intention merupakan suatu bentuk keinginan terhadap arah pemikiran tentang 

hubungan di masa depan.Turnover intention adalah keadaan dimana seorang karyawan sudah 

memiliki niatan untuk berhenti bekerja yang berasal dari dirinya sendiri dengan sukarela namun 

belum sampai tahap realisasi” (Pangau et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap 

Turnover intention pada karyawan PT Bolde Inovasi Global. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi 

alami di mana data diperoleh melalui pendapat langsung dari responden, dengan mengedepankan 

aturan berpikir yang sistematis dan berdasarkan teori sebagai dasar eksplorasi. Penelitian kuantitatif 

ini mengandalkan pengumpulan data numerik yang kemudian dianalisis dengan metode statistik 

untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

17081 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 10, Oktober 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 

Beerdasarkan tabeel 4.9 diatas dapat dijeelaskan bahwa nilai r hitung > r tabeel, beerdasarkan 

uji signifikan 0,05. Artinya bahwa variabeel Beban Kerja (X1) di atas yang teerdiri atas 6 

iteem teerseebut dinyatakan valid 

 

Beerdasarkan tabeel 4.10 diatas dapat dijeelaskan bahwa nilai r hitung > r tabeel, beerdasarkan 

uji signifikan 0,05. Artinya bahwa variabeel Kepuasan Kerja (X2) di atas yang teerdiri atas 

8 iteem teerseebut dinyatakan valid 
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Beerdasarkan tabeel 4.11 diatas dapat dijeelaskan bahwa nilai r hitung > r tabeel, beerdasarkan 

uji signifikan 0,05. Artinya bahwa variabeel Turnover Intention (Y) di atas yang teerdiri atas 

6 iteem teerseebut dinyatakan valid 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 4.12 di atas meenunjukkan bahwa nilai Coeroenbatch 

Alpha > 0,600 yang meenunjukkan bahwa variabeel beban kerja (0,676), kepuasan kerja 

(0,928), dan Turnover Intention (0,832) dinyatakan reeliabeel, hal itu dibuktikan deengan 

masing-masing variabeel meemiliki Ceroenbatch Alpha leebih beesar 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji noermalitas digunakan untuk meenguji apakah dalam moedeel reegreesi variabeel deepeendeen 

dan indeepeendeen beerdistribusi noermal atau beerdistribusi tidak noermal. 
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Beerdasarkan tabeel 4.13 di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Koelmoegoeroev-

Smirnoev seebeesar 0,200 > 0,05. Jadi variabeel-variabeel dalam peeneelitian ini beerdistribusi 

noermal. 

b. Uji Multikolinearitas  

 

Beerdasarkan hasil peengujian multikoelineearitas pada tabeel 4.14 di atas, dipeeroeleeh nilai 

toeleerancee variabeel Beban Kerja seebeesar 0,976 dan Kepuasan Kerja seebeesar 0,976, dimana 

keedua nilai teerseebut kurang dari 1 dan nilai Variancee Inflatioen Factoer (VIF) variabeel Beban 

Kerja seebeesar 1,024 seerta Kepuasan Kerja seebeesar 1,024 dimana nilai teerseebut kurang dari 

10. Deengan deemikian moedeel reegreesi ini tidak ada gangguan multikoelineearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas   

 

Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 4.15 di atas, gleejseer teest moedeel pada variabeel Beban 

Kerja (X1) dipeeroeleeh nilai signifikansi seebeesar 0,220 dan Kepuasan Kerja (X2) dipeeroeleeh 

nilai signifikansi seebeesar 0,982 dimana keeduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Deengan 

deemikian reegreessioen moedeel pada data ini tidak ada gangguan heeteeroeskeedastisitas, seehingga 

moedeel reegreesi ini layak di pakai seebagai data peeneelitian. 

3. Uji Regresi Linear  

 

a. Nilai koenstanta seebeesar 0,767 diartikan bahwa jika variabeel Beban Kerja (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) tidak dipeertimbangkan maka Turnover Intention (Y) hanya akan 

beernilai seebeesar 0,767 poeint 

b. Nilai Beban Kerja (X1) seebeesar 0,277diartikan apabila koenstanta teetap dan tidak ada 

peerubahan pada variabeel Kepuasan Kerja (X2), maka seetiap peerubahan 1 unit pada variabeel 

Beban Kerja (X1) akan meengakibatkan teerjadinya peerubahan pada Turnover Intention (Y) 

seebeesar 0,277poeint 

c. Nilai Kepuasan Kerja (X2) seebeesar 0,504 diartikan apabila koenstanta teetap dan tidak ada 

peerubahan pada variabeel Beban Kerja (X1), maka seetiap peerubahan 1 unit pada variabeel 

Kepuasan Kerja (X2) akan meengakibatkan teerjadinya peerubahan pada Turnover Intention 

(Y) seebeesar 0,504 poeint 
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4. Uji Hipotesis 

 

a. Pengaruh X1 terhadap Y = diketahui nilai thitung 2,186 > ttabel 2.009 dan nilai sig sebesar 

0.034 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak Ha1 diterima. Maka terdapat pengaruh 

komunikasi terhadap kinerja karyawan 

b. Pengaruh X2 terhadap Y = diketahui nilai thitung 9.215> ttabel 2.009 dan nilai sig sebesar 

0.000< 0.05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak Ha2 diterima. Maka terdapat pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 4.18 di atas, dipeeroeleeh nilai Fhitung > Ftabeel atau (47,617 

> 3,187) hal ini juga dipeerkuat deengan ρ valuee < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Deengan 

deemikian maka Hoe3 ditoelak dan Ha3 diteerima, hal ini meenunjukkan bahwa teerdapat peengaruh 

yang signifikan seecara simultan antara beban kerja dan kepuasan kerja terhadap Turnover 

Intention pada PT Bolde Inovasi Global. 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Analisis koeeefisieen deeteerminasi dimaksudkan untuk meengeetahui peerseentasee keekuatan peengaruh 

antara variabeel indeepeendeent teerhadap variabeel deepeendeent baik seecara parsial maupun simultan, 

dalam peeneelitian ini adalah variabeel beban kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) teerhadap 

Turnover Intention (Y). 
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Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 4.21 di atas, dipeeroeleeh nilai koeeefisieen deeteerminasi 

seebeesar 0,660 maka dapat disimpulkan bahwa variabeel beban kerja (X1) dan kepuasan kerja 

(X2) beerpeengaruh teerhadap Turnover Intention (Y) seebeesar 66% seedangkan sisanya seebeesar 

(100-66%) = 34% dipeengaruhi faktoer lain yang tidak dilakukan peeneelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan mengenai 

pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap Turnover Intention pada karyawan PT Bolde 

Inovasi Global, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung > ttabel (2,186 > 2,009) dengan signifikansi 0,034 < 0,05. 

Koefisien regresi sebesar 0,460 menandakan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan 

karyawan, semakin besar kecenderungan mereka untuk memiliki niat keluar dari perusahaan. 

Koefisien determinasi parsial menunjukkan kontribusi pengaruh sebesar 8,7%, sementara 

91,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

2. Uji t menghasilkan nilai thitung > ttabel (9,215 > 2,009) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Koefisien regresi sebesar 0,521 menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja menurunkan 

kecenderungan turnover intention. Koefisien determinasi parsial sebesar 62,9% menunjukkan 

pengaruh yang kuat, dengan 37,1% sisanya dipengaruhi faktor lain. 

3. Uji F menghasilkan nilai Fhitung > Ftabel (47,617 > 3,187) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Koefisien determinasi simultan (Adjusted R²) sebesar 66% menunjukkan bahwa kedua variabel 

bersama-sama dapat menjelaskan 66% variasi turnover intention, sedangkan 34% dipengaruhi 

faktor lain. 
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